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RAK

Tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum G.) merupakan tanaman yang dapat dimatkan sebagai obat
tradisional. Bagian daun, batang dan rimpang ginseng jawa (Talinum paniculatum G.) mengandung senyawa
saponin, alkaloid, flavonoid, 1d dan fenolik dimana senyawa metabolit terse apat berpotensi sebagai
antibakteri dengan dilakukan up aktivitas antibakteri dengan metode zona hambat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemamp ekstrak daun, batang, dan rimpang ginseng jawa dalam menghambat
pertumbuhan Bacillus cereus. Metod traksi yang digunakan adalah metode perkolasi dengan pelarut etanol
96% .dil penelitian ini digunakan 4 konsentrasi yang berbeda yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%. Berdasarkan
hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun, batang, dan rimpang ginseng jawa terhadap bakteri
Badplus cereus diperoleh nilai rata-rata tertinggi pada bagian daun yaitu 5,66 mm pada konsentrasi 75% dan
5.7 mm pada konsentrasi 100%, bagian batang nilai rata-rata tertinggi yaitu 2,24 mm pada konsentrasi 75%
dan bagian rimpang nilai rata-rata tertinggi yang didapat yaitu 2.2 mm pada konsentrasi 50%.

Kata kunci: Aktivitas antibakteri, Bacillus cereus, metode perkolasi, Talinum paniculatum G.

Comparison of Antibacterial Activity of Javanese Ginseng Leaf,
Stem, Rhizome Extract (Talinum paniculatum G.) Against Bacteria
Bacillus cereus

ABST T

The Javanese ginseng plant (Talinum paniculatum G.) is a plant that can be used as a traditional medicine.
The leaves, stems and rhizomes of Javanese ginseng (Talinum paniculatum G.) contain saponins, alkaloids,
flavonoids, steroids and phenolic compounds where these metabolite compounds can hm# potential to be
antibacterial by conducting antibacterial activity tests using the inhibition za method. The purpose of this
study is 1o determrahe ability of Javanese ginseng leaf, stem, and rhizome extracts in inhibiting the growth
of Bacillus cereus. The extraction method used is a percolatio, thod with 96% ethanol solveni. In this study,
4 different concentrations were used, namely 25%, 50%, 73% and 100%. Based on the results of the
antibacte, activity test of Javanese ginseng leaf, stem, and rhizome extractyfigainst Bacillus cereus
bacteria, the highest average value was obtained in the leaf part, which was 5.66 mm at a concen n of
75% and 5.7 mm at a concentration of 100%, the stem part had the highest average value of 2.24 ata
concentration of 75% and the rhizome part had the highest average value obtained which was 2.2 mm at a
concentration of 50%.

Keywords: Antibacterial activity, Bacillus cereus, ethanol 96 % percolation method, Talinum paniculatum G.

1. PENDAHULUAN

Seluruh bagian dari tanaman ginseng jawa
(Talinum paniculatum G.) dapat dimanfaatkan
sebagai obat diare, batuk, bisul, penambahan
stamina dan menambah produksi ASI (Senyalwal
saponin, tanin dan fenolik memiliki mekanisme
kerja dalam menghambat sel bakteri yaitu dengan
cara mendenaturasi protein sel bakteri dengan
menghambat fungsi selaput sel (transport zat dari sel

satu ke sel yang lain) dan menghambat sintesis asam
nukleat sehingga pertumbuhan bakteri dapat
terhambat (2).

Bacillus cereus merupakan bakteri penyebab
gejala diare dan muntah yang disebabkan oleh
keracunan makanan.  Keracunan — makanan
disebabkan mengkonsumsi daging, susu, sayuran

dan ikan yang sudah terinfeksi. Terdapat dua macam




toksin Bacillus cereus yang dinilai sebagai
penyebab keracunan, antara lain toksin emetik
menyebabkan muntah selama 2-6 jam setelah
dikonsumsi dan diare bereaksi 12-24 jam setelah
dikonsumsi. Bacillus cereus adalah bakteri Gram
positif, ~memiliki  bentuk  batang  dengan
pertumbuhan endospora yang memilki resistensi
tinggi terhadap suhu tinggi dan bahan kimia (3).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
ekstrak daun ginseng jawa memiliki antibakteri
terhadap  bakteri  Escherichia  coli  dan
Staphylococcus aereus, sedangkan pada bantang
dan rimpang ginseng jawa mempunyail antibakteri
terhadap Shigella sonnei pada konsentrasi tertentu.
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan antara daun, batang, dan rimpang
ginseng jawa (Talinum paniculatum G.) terhadap
bakteri Bacillus cereus.

g METODE PENELITIAN.
2.1 Alatdan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
rotary evaporator, perkolator, cawan porselen,
timbangan analitik, beaker glass, gelas ukur, batang
pengaduk, erlenmeyer, cawan petri, oven, kompor,
bunsen,@()k]zli} inkubator, kertas cakram, jangka
sorong, tabung reaksi, rak tabung reaksi, kawat ose,
kertas saring, allumunium foil, lemari pendingin,
cotton swab, corong, plastik wrap, kasa steril,
mikropipet, vellow tip, blue tip, sendok stenlis,
sendok tanduk, labu ukur, kertas perkamen, benang
boll.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah ekstrak rimpang ginseng jawa (Talinum
paniculatum G), pelarut etanol 96% , Aquadest steril,
DMSO 10%, NB (Nutrient Broth), NA (Nutrient
Agar) dan bakteri Bacillus cereus

22 Sampel

Sampel serbuk halus daun dan rimpang ginseng
Jjawa (Talinum paniculatum G.) diperoleh dari UPT
Materia Medika Batu, Malang, sedangkan sampel
batang ginseng jawa (Talinum paniculatum G.) yang
dideterminasi oleh UPT Materia Medika Batu,
Malang. Bakteri uji menggunakan bakteri Bacillus
yang diperoleh dari Balai
Laboratorium Kesehatan (BBLK) Surabaya.

cereus Besar

2.3 Pembuatan Ekstrak

Serbuk daun, batang, dan rimpang ginseng jawa
diambil sebanyak 250
direndam dengan pelarut etanol 96% sebanyak

masing-masing gram

2.250 ml dalam alat perkolator selama 2 jam untuk

membasahi  dinding  sel sampal  terjadi

ekstrak

ditampung sampai pelarut menetes semuanya yang

pembengkakan. Selanjutnya  tetesan
disebut perkolat 1. Dilakukan perendaman lagi
dengan ditambahkan pelarut pengekstraksi yang
baru selama 2 jam sebanyak 2 kali sehingga akan
menghasilkan perkolat 2 dan 3. Kemudian filtrat
yang diperoleh dievaporasi dengan menggunakan
40°C.
Selanjutnya dilakukan pemekatan ekstrak dalam

alat rotary evaporator dengan suhu
oven dengan suhu 40°C sampai memperoleh ekstrak

kental dengan masa berat yang konstan.
2.4 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Setelah
konsentrasi ekstrak ., batang, dan rimpang
ginseng jawa sebesar 25%, 50%, 75%, dan 100%
dengan volume konsentrasi 5 ml menggunakan
DMSO 10% dengan cara sebagai berikut :

melewati proses evaporasi,

1. Konsentrasi 25% (b/v) : 1,25 mg ekstrak daun,

batang, dan rimpang ginseng jawa dimasukan

dalam beaker glass yang sudah dikalibrasi,
ditambahkan DMSO 10% 5 ml selanjutnya
homogenkan.

Konsentrasi 50% (b/v) : 2.5 mg ekstrak daun,

batang, dan rimpang ginseng jawa dimasukan

dalam beaker glass yang sudah dikalibrasi,
ditambahkan DMSO 10% 5 ml selanjutnya
homogenkan.

3. Konsentrasi 75% (b/v) : 3,75 mg ekstrak daun,
batang, dan rimpang ginseng jawa dimasukan
dalam beaker glass yang sudah dikalibrasi,
ditambahkan DMSO 10% 5 ml selanjutnya
homogenkan.

4. Konsentrasi 100% (b/v}-:'5 mg ekstrak daun,
batang, dan rimpang ginseng jawa dimasukan
dalam beaker glass yang sudah dikalibrasi,
ditambahkan DMSO 10% 5 ml selanjutnya
homogenkan.

(2]

2.5 Pembuatan Biakan Bakteri Bacillus cereus

Pembuatan biakan bakteri Bacillus cereus
dengan cara mengambil Nutrient Broth steril
sebanyak 0072

dimasukan dalam erlenmeyer dengan ditambahkan

gram (72 mg) selanjutnya
aquadest sebanyak 9 ml. Larutan yang sudah dibuat
dimasukan dalam tabung reaksi lalu disterilkan.
Kemudian biakan bakeri Bacillus cereus diambil
dengan kawat ose 1 goresar anjutnya inokulasi
dengan Nutrient Broth steril lalu diinkubasi selama
24 jam dengan suhu 37°C.

2.6 Pembuatan Media

Membuat media NA (Nutrient Agar) dengan
mencampurkan 2 gram serbuk Nutrient Agar

kedalam aquadest 100 ml. Selanjutnya dipanaskan
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diatas kompor sambil diaduk hingga berwarna

seperti Kemudian disterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit. Media Nutrient Agar dimasukan kedalam

cawan petri sebanyak 20 ml kemudian tunggu

miny®8 goreng.

hingga media Nutrient Agar memadat. Suspensi
biakan bakteri yang sudah
dihomogenkan dalam Nutrient Broth diambil 1

Bacillus  cereus
celup cotton swab hingga cotton swab terbasahi
semua. kemudian diratakan diatas media Nutrient

Agar dengan menggunakan teknik spread plate.

2.7 Pengujian Daya Hambat

Dalam penelitian ini untuk pengujian daya
hambat cakram.
Dengan cara, kertas cakram ditetesi dengan masing-
masing konsentrasi ekstrak yang sudah dibuat dan 1
kertas cakram ditetesi aqufBBteril sebagai kontrol
negatifnya. kertas cakram yang
ditempelkan pada media uji Nutrient Agar yang

menggunakan metode kertas

Selanjutnya

telah berisi bakteri uji dengan jarak yang telah
(wantukan. Kemudian inkubasi dalam inkubator
pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah terbentuk
zona hambat dilakukan pengamatan dan pengukuran
dengan jangka sorong, kemudian hasil dari rata-rata
tersebut diklasifikasikan kedalam penggolongan
kallcﬁ lemah, sedang atau kuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikualah data hasil pengamatan dan
pengukuran zona hambat ekstrak diameter zona
hambat ekstrak daun, batang dan rimpang ginseng
Jawa
()de perkolasi terhadap bakteri Bacillus cereus
pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 1009 dengan
5 replikasi menggunakan pelarut DMSO 10% dan
men, akan metode difusi kertas cakram. Data
hasil zona hambat dapat dilihat dalam bentuk Tabel
1 dibawah ini.

(Talinum  paniculatum G.) menggunakan

Tabel 1. Hasil Diameter Zona Hambat Daun, Batang, Rimpang Ginseng Jawa

Replikasi

Ekstrak Konsentrasi Rata-rata Kategori
1 2 3 4 5

25% - - - - - 0 -
Daun 50% - - 107 104 - 042 Lemah
75% - 46 2044 197 1,27 5,66 Sedang
100% - 4,06 17,72 399 2,83 5.7 Sedang
25% - 03 - - 1,74 041 Lemah
Batane 50% 1,77 - 083 - 5.21 156 Lemah
= 75% 196 337 203 203 1.8 224 Lemah
100% - 1,04 2,14 204 08 1,20 Lemah
25% 052 2,27 23 1,04 1,82 1,77 Lemah
Rimpang 50% 0,71 1,94 1,75 3.87 2,75 220 Lemah
= 75% - 14 157 105 331 146 Lemah
100% 254 1,68 167 1,72 2,07 1,94 Lemah

Hasil yang didapatkan dari diameter zona
hambat pada Tabel 1 menunjukkan aktivitas daya
hambat terhadap daun ginseng jawa dengan nilai
rata-rata sebesar 5.7 mm pada konsentrasi 100 %.
Sehingga nilai zona hambat dapat dikategorikan
dalam kategori sedang. Sedangkan hasil yang
diperoleh batang dan@impang ginseng jawa
menunjukkan aktivitas a hambat dengan nilai
rata-rata yang lemah karena nifE#ona hambat pada
batang menunjukkan aktivitas daya hambat dengan
nilai rata-rata 1,20 mm pada konsntrasi 100% dan
rimpang menukkam aktivitas daya hambat
dengan nilai rata-rata sebesar 194 mm pada
konsentrasi 100%. Sehingga nilai zona hambat dapat
dikategorikan dalam kategori lemah karena hasil
yang didapat < 5 mm berasarkan parameter pada

nelitian Putrajaya (2019). Hasil rata-rata diameter
zona hambat dapat dilihat pada Gambar 1.
Kemampuan daya hambat ekstrak daun, batang dan
rimpang ginseng jawa (Talinum paniculatum G.)
berkaitan
dikandungnya yaitu saponin, alkaloid, flavonoid,
steroid dan rlik sehingga berpotensi sebagai
antibakteri. ()dc ekstraksi yang digunakan
adalah perkolasi. Alat yang digunakan adalah

dengan senyawa sekunder yang

perkolator dan ekstrak yang terkumpul dise

dengan perkolat. Dipilihnya metode perkolasi ini
merupakan ekstraksi dingin atau ekstraksi yang
tidak menggunakan panas, sehingga diharapkan
tidak merusak senyawa g terkandung pada
simplisia (4). Sedangkan pelarut yang digunakan
yaitu etanol 96% dimana pelarut tersebut memiliki
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sifat polar serta konsentrasi yang lebih rendah
schingga lebih cepat untuk dilalukan penguapan
serta dapat menghasilkan ekstrak yang lebih pekat
(5).

Sebelum dilakukan pengujian daya mbat
ekstrak perlu diencerkan menggunakan DMSO
10%. Pemilihan DMSO 10% karena pelarut yang

hampir bisa melarutkan semua senyawa baik polar
atau non polar (6). Selain itu aVISO 10% juga
sebagai kontrol negatif karena tidak memberikan
daya hambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak
mengganggu hasil pengujian aktivitas antibakteri
(7).

6
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5
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22 2.4 atang
’ 1.77 1.94 = Rimpang
1.56 1.46 12
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0 .

25% 50% 75% 100%

gambar 1 Grafik Rata-rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun, Batang, dan Rimpang Ginseng
wa (Talinum paniculatum G.)

Pengujian daya hambat pada penelitian ini
menggunakan metode difusi kertas cakram, metode
ini merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam uji aktivitas antibakteri. Dipilihn)@iet()de
ini karena kertas cakram mempunyai kelebihan
dapat digunakan untuk senyawa polar maupun non
polar, cepat, mudah serta umum digunakan untuk
pengujian aktivitas antibakteri (8).

Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya
aktivitas antibakteri e daun, batang, dan
rimpang ginseng jawa terhadap bakteri Bacillus
cereus. Ekstrak daun memiliki nilai zona hambat
lebih besar dingkan dengan batang dan
rimpang. Pada hasil uji daya hambat ekstrak daun
ginseng jawa (Talinum paniculatum G.) terhadap
bakteri Bacillus cereu.ngan metode perkolasi
diperoleh nilai rata-rata pada konsentrasi 25%
terdapat adanya zona hambat yang terbentuk, &ada
konsentrasi 509% zona hambat yang terbentuk
sebesar 042 mm dengan kategori lemah, Pada
konsentrasi 75% zona hambat yang terbentuk
sebesar 5,66 mm dengan kategori sedang, dan Pada
konsentrasi 100% zona hambat yang terbentuk
sebesar 5,7 mm dengan kategori sedang.

Berbeda dengan hasil yang didapat oleh batang
dan rimpang ginseng jawa (Talinum paniculatum

G.) hasil yang didapatkan termasuk kategori lemah.
Hal ini bisa dilihat dari naik turunnya nilai yang
didapat dari pengukuran zona hambat. Terjadinya
peningkatan terhadap zona hambat batang ginseng
jawa (Talinum panicularum G.) pada konsentrasi
75% dengan nilai zona hambat 2,24 mm berbanding
terbalik dengan kosentrasi 100% nilai zona hambat
120 mm yang luas zona hambat lebih kecil.
Sedangkan pada rimpang ginseng jawa (Talinum
paniculatum  G.) terjadi  peningkatan pada
konsentrasi 50% sebesar 2,20 mm berbading
terbalik dengan k()nsesi 1009 sebesar 1.94 mm.
Dimana umumnnya diameter zona hambat akan
cenderung meningkat sebanding dengan tingginya
konsentrasi ekstrak. Tinggi rendahnya zona hambat
dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu pembuatan
konsentrasi ekstrak kemungkinan kurang homogen
sehingga saat diteteskan pada kertas cakram larutan
konsentrasi ekstrak tersebut kurang meresap,
penggoresan suspensi bakteri pada media tidak rata
sempurna dan waktu inkubasi maupun temperatur
inkubasi dapat mempengaruhi zona hambat (9).
Menurut penelitian (10) parameter kemampuf§ daya
hambat antibakteri sebagai berikut < mm
dikategorikan lemah, 5-10 mm kategori sedang, 10-
20 mm kategori kuat, dan >20 kategori sangat kuat.
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4. KESIMPULAN

dapat disimpulkan bahwa ekstra daun, batang
dan rimpang ginseng jawa yang diekstraksi
menggunakan metode perkolasi menggunakan
u‘ul etanol 96% memiliki aktivitas antibakteri
pada bakteri Bacillus cereus. Hasil yang diperoleh
daun termasuk dalam kategori sedang, sedangkan
hasil yang diperoleh batang dan rimpang ginseng
jawa termasuk dalam kategori lemah.
5. UCAPAN TERIMAKASIH
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